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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beban kerja adalah kondisi yang memerlukan kekuatan otot dan pikiran
dalam melakukan pekerjaan. Setiap individu memiliki kapasitas yang berbeda
dalam menghadapi beban kerja, yang dapat berupa beban fisik, mental, maupun
sosial. Jika beban kerja tidak seimbang dengan kemampuan tenaga kerja, maka
dapat menimbulkan dampak negatif seperti stres dan kelelahan. Hal tersebut
dapat mempengaruhi beban kerja, sehingga beban kerja fisik, mental dan sosial
harus disesuaikan dengan kemampuan dari tenaga kerja. Beban kerja yang
berlebihan dapat menyebabkan stres dan kelelahan. Salah satu dampak dari
beban kerja adalah timbulnya kelelahan (Rizky Maharja 2015).

Kelelahan dapat menimbulkan dampak seperti menurunnya produktivitas
kerja, konsentrasi dalam bekerja. Kelelahan dapat terjadi pada sektor informal
dan sektor formal. Sektor informal merupakan sektor yang kegiatannya tidak
memiliki aturan, tidak perlu pendidikan yang formal, sehingga sektor ini
umumnya diisi oleh masyarakat menengah kebawah seperti pedagang, petani
dan nelayan yang beresiko tinggi mengalami kelelahan kerja. Sedangkan sektor
formal merupakan seluruh pekerja pada perusahaan besar di kota beserta
seluruh pekerja berpendidikan universitas atau bagi pekerja yang
diklasifikasikan sebagai profesional atau teknisi (tidak membedakan dimana

mereka bekerja), seperti manager, direktur dll (Ulfa and Tualeka 2023).



Menurut World Health Organization (WHO) Kelelahan kerja merupakan salah

satu masalah



yang sering terjadi pada pekerja baik di sektor formal maupun sektor informal.
Kelelahan juga dapat mengakibatkan kecelakaan kerja yang berdampak
langsung pada produktivitas kerja. Kelelahan kerja merupakan segala hal
keluhan yang bukan hanya menyangkut pada kelelahan fisik dan psikis saja,
melainkan juga adanya penurunan kerja fisik, motivasi yang menurun dalam
bekerja, serta terdapat perasaan lelah lainnya, (Muzikha Yamaula dkk. 2021).

Menurut International Labour Organization (ILO), setiap tahunnya sekitar
dua juta pekerja meninggal akibat kecelakaan kerja yang salah satu penyebab
utamanya adalah kelelahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 58.115
sampel, sebanyak 18.828 orang (32,8%) mengalami kelelahan. Apabila pekerja
mengalami kecelakaan kerja yang dipicu oleh kelelahan, hal tersebut akan
berdampak langsung pada penurunan produktivitas. Dengan demikian, faktor
manusia memiliki peran penting terhadap tingkat produktivitas, meliputi pola
tidur, kebutuhan biologis, serta kondisi kelelahan kerja. Bahkan disebutkan
bahwa sebagian besar penurunan produktivitas tenaga kerja di lapangan
dipengaruhi oleh kelelahan.

Kelelahan kerja merupakan kondisi yang ditandai dengan menurunnya
produktivitas serta daya tahan dalam bekerja. Faktor-faktor yang dapat
memengaruhinya antara lain usia, stres kerja, sikap dalam bekerja, status gizi,
lama waktu kerja, dan beban kerja. Berdasarkan survei World Health
Organization (WHO) tahun 2020, sekitar 10-50% populasi dunia mengalami
kelelahan akibat pekerjaan. Kondisi ini dapat menimbulkan dampak pada fisik

maupun psikologis, dengan gejala seperti penurunan kemampuan fisik, rasa



lelah yang berlebihan, berkurangnya motivasi, serta menurunnya produktivitas
kerja. (Handayani and Ratnasari 2023). Kondisi ini dapat menjadi masalah
serius jika tidak segera ditangani. Untuk mengembalikan stamina tubuh,
pekerja perlu menerapkan gaya hidup sehat, seperti menjaga pola tidur yang
teratur, berolahraga secara rutin, serta mengonsumsi makanan bergizi.

Kelelahan kerja dapat dipicu oleh berbagai faktor, seperti aktivitas fisik
yang berat (misalnya mendorong, mengangkat hasil tangkapan, membersihkan
kapal, atau menarik jala), beban kerja fisik maupun mental, kondisi tempat
kerja yang kurang ergonomis, postur kerja yang tidak sesuai, gerakan statis atau
berulang, serta lingkungan kerja yang ekstrem. Jenis pekerjaan yang rentan
menimbulkan kelelahan di antaranya adalah nelayan, pekerja konstruksi, buruh
pabrik, dan petani. Agar setiap pekerja dapat menjalankan pekerjaannya
dengan aman tanpa membahayakan diri sendiri maupun orang di sekitarnya,
diperlukan penyesuaian antara kapasitas kerja, beban kerja, dan kondisi
lingkungan kerja sehingga produktivitas dapat dicapai secara optimal.
(Masengi,2018)

Nelayan adalah orang yang menggantungkan hidupnya pada penangkapan
ikan di perairan tawar, payau, atau laut. Nelayan menggunakan berbagai alat
dan teknik sesuai kondisi perairan dan jenis ikan. Selain menghadapi tantangan
seperti perubahan iklim dan eksploitasi sumber daya, nelayan juga berperan
penting dalam menjaga keberlanjutan ekosistem perairan (UU No. 31 tahun
2004). Berdasarkan data dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Daerah Istimewa Yogyakarta, jumlah nelayan pada tahun 2023/2024 di



kabupaten Kulon Progo sebanyak 1.283 orang nelayan, kabupaten Bantul
sebanyak 506 orang nelayan, dan kabupaten Gunung Kidul sebanyak 2.140
orang nelayan. Kabupaten Bantul memiliki beberapa pantai yang menjadi
tempat aktivitas nelayan, salah satunya adalah Pantai Depok yang dikenal
sebagai pusat kegiatan perikanan dan kuliner hasil laut. Nelayan di Pantai
Depok ini tergabung dalam sebuah kelompok yang bernama Mina Bahari yang
berperan dalam mendukung kegiatan perikanan dan komunitas nelayan di
Pantai Depok. Kegiatan atau pekerjaan nelayan di Pantai Depok baik di laut
maupun di daratan melibatkan beban kerja seperti mendorong dan menarik
perahu, menangkap ikan, mengangkat mesin, membersihkan perahu, , gerakan
yang monoton atau berulang-ulang dilakukan, aktivitas tersebut cenderung
menyebabkan keluhan kelelahan.

Berdasarkan data sekunder dari Balai Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Daerah Istimewa Yogyakarta, didapatkan data pemeriksaan kepada 10 nelayan
yang mengalami kelelahan yang di tandai dengan tekanan darah tinggi,
pemeriksaan ergonomi pada pekerjaan belum sesuai prinsip ergonomi karena
para nelayan belum banyak memahami dampak kesehatan bekerja yang tidak
ergonomis serta peserta yang mengikuti penyuluhan kelelahan dan ergonomi
mendapatkan ilmu tambahan mengenai ergonomi dan kelelahan kerja.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 7 desember 2024 di
pantai Depok Bantul Yogyakarta melalui wawancara pada 5 orang nelayan, di
dapatkan hasil bahwa sebanyak 5 nelayan tersebut setelah selesai bekerja dari

pukul 05:00 subuh sampai dengan jam 14:00 WIB, mengalami keluhan pada



punggung, bahu, lengan dan kaki. Faktor yang mempengaruhi beban kerja
yaitu aktivitas kerja seperti menarik maupun mendorong perahu, membongkar
hasil dan mengangkat hasil tangkapan, serta mengangkat mesin dari perahu.
Aktivitas tersebut dapat menimbulkan keluhan kelelahan seperti pegal-pegal,
nyeri otot ditubuh dahn kurangnya kosentrasi. Cara kerja yang dilakukan
mengakibatkan nelayan mengalami kelelahan kerja dengan keluhan nyeri otot
pada bagian kaki, punggung dan leher.

Kapal yang digunakan para nelayan adalah kapal yang lebih besar dengan
berat 50-150 ton, kapasitas orang dalam kapal tersebut berjumlah 2-3 orang.
Secara fisik nelayan juga melakukan aktivitas berat seperti mengangkat jaring
dan hasil tangkapan yang dapat mencapai puluhan kilogram, menarik perahu
dan mengatur peralatan melaut yang semuanya memerlukan kekuatan otot
yang besar. Aktivitas ini dilakukan secara berulang- ulang dalam durasi waktu
yang cukup lama, yakni sejak dini hari hingga menjelang siang. oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian terkait hubungan beban kerja dengan kelelahan

kerja pada nelayan di pantai Depok Bantul Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja ‘subjektif”

pada nelayan Mina Bahari di Pantai Depok Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan kelelahan

kerja ‘subjektif” pada nelayan di Pantai Depok Yogyakarta.



2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui beban kerja pada nelayan di pantai Depok
Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui kelelahan kerja “subjektif” pada nelayan di pantai

Depok Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis

maupun praktis:

1. Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan
mengenai hubungan antara beban fisik dan kelelahan kerja pada nelayan
yang dapat di jadikan acuan untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan
dengan beban fisik dan kelelahan kerja.
2. Praktis
a. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam bahan ajar pengembangan dan pengambilan keputusan di bidang
kesehatan khususnya pada kesehatan dan keselamatan kerja , mengenai
hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada nelayan di

yogyakarta.



b. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai acuan untuk referensi
penelitian beban kerja dengan kelelahan kerja pada nelayan di

Yogyakarta.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Subjek penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah kelompok nelayan
Mina Bahari di Pantai Depok, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Pantai Depok, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2024 — Juni 2025.

4. Variabel penelitian
a. Variabel bebas : Beban kerja

b. Variabel terikat : Kelelahan kerja

F. Keaslian Penelitian

1. (Kowaas, Suoth, and Malonda 2019). Penelitian mengenai hubungan status
gizi dan beban kerja dengan kelelahan kerja pernah dilakukan pada nelayan
di Kelurahan Uwuran Satu, Kecamatan Amurang, Kabupaten Minahasa
Selatan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan antara

beban kerja dengan tingkat kelelahan kerja pada nelayan di wilayah tersebut.



Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui keterkaitan antara status gizi
serta beban kerja dengan kelelahan kerja pada nelayan di Kelurahan Uwuran
Satu. Desain penelitian yang digunakan adalah observasional dengan
pendekatan potong lintang (cross sectional). Jumlah sampel penelitian
sebanyak 65 responden, dengan instrumen penelitian berupa kuesioner
KAUPK?2, kuesioner NASA-TLX, serta analisis data menggunakan uji
Spearman Rank. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada variabel yang digunakan, instrumen pengukuran
kelelahan kerja menggunakan kuesioner NASA-TLX, serta rancangan
penelitian cross sectional. Perbedaannya adalah lokasi penelitian
sebelumnya berada di Kelurahan Uwuran Satu, Kecamatan Amurang,
Kabupaten Minahasa Selatan, sedangkan penelitian ini dilaksanakan di
Pantai Depok, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, dengan jumlah sampel yang sama yaitu 65 nelayan.

(Papendang, Seprianto Maddusa, and Klesaran 2022). Penelitian mengenai
hubungan antara kelelahan kerja dengan kecelakaan kerja pernah dilakukan
pada nelayan di Kelurahan Bahu Lingkungan 1, Kota Manado. Tujuan
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui adanya keterkaitan antara
kelelahan kerja dengan kejadian kecelakaan kerja. Desain penelitian yang
digunakan adalah cross sectional study dengan jumlah sampel sebanyak 37
responden yang merupakan total populasi. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel yang diteliti serta

rancangan penelitian cross sectional. Perbedaannya terletak pada lokasi, di



mana penelitian sebelumnya dilakukan di Kelurahan Bahu Lingkungan 1
Kota Manado, sedangkan penelitian ini dilaksanakan di Pantai Depok,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain
itu, jumlah sampel penelitian sebelumnya adalah 37 orang, sementara
penelitian ini melibatkan 51 nelayan dengan teknik accidental sampling.

(Masengi, Kawatu, and Malonda 2018). Hubungan antara beban kerja dan
asupan kalori dengan kelelahan kerja pada nelayan di kelurahan posokan
kecamatan Lembeh Utara Kota Bitung. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui adanya hubungan antara beban kerja dan asupan kalori
dengan kelelahan kerja pada nelayan di kelurahan posokan kecamatan
lembeh utara kota bitung. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross
sectional. Sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik Quota
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden. Persamaan
penelitian variabel terikat, menggunakan pendekatan cross sectional.
Perbedaan penelitian yaitu tempat penelitian sebelumnya dilaksanakan di
Kelurahan Posokan Kecamatan Lembeh Utara Kota Bitung, sedangkan
tempat penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti berada di Pantai
Depok, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
jumlah sampel penelitian sebelumnya 35 responden sedangkann jumlah

sampel peneliti 51 nelayan dengan teknik accidental sampling.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara beban kerja dengan

kelelahan kerja subjektif pada nelayan Mina Bahari di Pantai Depok

Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Sebagian besar nelayan mengalami beban kerja dalam kategori sedang
sebanyak 41 responden (80,4%).

Sebagian besar nelayan mengalami kelelahan kerja, mayoritas responden
berada pada kategori kelelahan sedang, yaitu sebanyak 42 orang (82,4%).
Sebanyak 6 responden (11,8%) mengalami kelelahan rendah, dan 3
responden (5,9%) berada dalam kategori kelelahan tinggi.

Terdapat Hubungan antara Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja Subjektif
pada Nelayan di Mina Bahari Pantai Depok Yogyakarta dengan nilai (p-
value 0,003 < 0,05) dengan koefisien korelasi -0,403 yang menandakan
adanya korelasi negatif antara beban kerja dan kelelahan kerja. Artinya,
semakin tinggi beban kerja yang dirasakan, semakin tinggi pula tingkat

kelelahan kerja yang muncul.
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B. Saran

1.

Bagi Kelompok Nelayan Mina Bahari

Memperhatikan beban kerja sehingga, bisa sesuai dengan kapasitas
kerja serta beristirahat dengan cukup agar tubuh tidak mudah mengalami
kelelahan kerja.
Bagi Mahasiswa

Melakukan observasi secara langsung dilapangan agar
memperoleh gambaran nyata mengenai aktivitas nelayan, termasuk
memperhatikan durasi kerja, kondisi fisik, dan alat kerja yang digunakan.
Bagi peneliti selanjutnya

Mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti masa kerja, durasi

kerja, pola tidur dan asupan gizi, guna mendapatkan gambaran yang lebih

menyeluruh mengenai penyebab kelelahan kerja.
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